BAB I

PENDABULUAN

1.1 Latér Belakang

Seiring dengan pesainya perkembangan teknologi informasi di dunia, saat ini
penggﬁnaah ponsel menjadi hal yang uinum dan biasa. Apalagi ditambah dengan
sernakin terjangkaunya harga pomsel. Semakin banyak orang yang memiliki dan
- aktif menggunakan ponsel sebagal alat komunikasi schati-hari. Selain itu jangkauvan
- _f:éiayaﬂaﬁ opcrator service provider juga scmakin meluas. |
Disisi lain, pada era millenium ketiga ini, perkémbangan teknologi yang
‘semakin maju memungkinkan teknologi tersebut dimanfastkan untuk melakukan
ﬁengamanan terhadap tindakan oleh pihak-pihak yang tidak bertanggung jawab.
 Qistem keamanan ini dirancang sedemikian rupa untuk menécgah terjadinya
kemungkinan tersebut. Salah satu sisieim. yang dapal digunakan adalah teknotogi
sistem  keamanan dengan teknelog wz’fefess. Hal ini disesuaikan dengan
perkembangan zaman dimana pada saat ini hampir semua peralatan elektronik yang
digunakan {elah memakai sistem nirkabel. Teknologi terus bérkémbang mencari
media kontrol yang paling baik yang mampu melakukan pengontrolan dalam jarak

yang sangat jauh tanpa menghilangkan kchandalannya.
Di kalangan pengguna ponsel, salah satu fasilitas yang hanyak dimanfaatkan
adaia.h. SMS { short message. service ). Informasi teks mcmasuki generasi keti ga'_,
teknologi SMS sebagai media untuk mempertukarkan pesan sudah berubah. MWS

(Multimedia Message Service) ielah herkembang dan menyaingi fungsi dari SMS.



* MMS adalah suati media yaﬁg Berguna untuk menyampaikan pesan. Hanya saja,
MMS tidalc hanya mengirimkan pesan berupa text sepert .yang kita temui pada

SMS. MMS mendukung pengitiman pesan berupa :

« Text (formatted with fonts, colours, ctc)
s Tmages (JPEG, GIF format)
o Audio {MP2, MIDI)

o Video (MPEG)

Selain mudah digunakan, biaya pengiriman MMS pun sudah menjadi
sermakin murah. Aplil{asi yang dapat dikembangkan dengan menggunakan fasilitas
ini idlah sistem keaménan menggunakan fasilitas MMS lewat ponsel yang memiliki
icamem. Selain dijamin kehandalarmya, MMS juga memiliki jangkauan yang sangét
jauh, artinya di manapun kita berada asal dapat mcngirimkan MMS, kita dapat
melakukai pemantauan sccara wireless. .
Gugasan yang muncul dari MMS diatas, kemudian digabungkan dengan
harapan untuk’ membuat sebuah sistem keamanan kendaraan bermotor yang lebih
baik. Sclama ini sistem 'keaman‘an'kéndaraan hermotor hanya bersifat pasif. Schagai
contoh adalah dalam penggwaan kunei stang atau penggunaan alarm. Kunei stang
baik un‘ruk mencegah kendaraan dicuri tapi kunci stang tidak bisa melmdlmgi isi dari
kcndaraan. Kendaraan yang d1maksud dalam hal ini adalah mobil dimana terdapat
beberapa aksesoris didaﬁaimzya vang dapat diambil kapan saja oleh si pencurl. Bila
| mobil tersébut hanya dilindungi oleh kunci stang maka pencﬁri akan berfikir dua kali

schelum membawa kabur mobil tersebut. Pencuri akan lebih memilih untuk



rﬂéﬂgambii aksesoris mobﬂ seperti: radio tape, sﬁeedometer, dan barang-barang
| yang ada didatam mobil.

Bila mobil dilindungi dehgan sistem.akarm, tidak berarti sebcﬁubnya sisiem
'keamanan ini bebas dart masalah. Alarm moemanfaatkan sepsor yang nantinya akan
memicu atarm untuk menyala bila ada yang mengganggu sensornya. Sensor-scnsor
y@g vmum digunakan se;ierti sensor pintu, sensor suara dan sensor perak. Masalah

terjadi ketika sensor tersebut salah dalam memprediksi adanya gangguan. Alarm

akan berbunyi dengan tiba-tiba. Karcna alarm akiif ketika mobil tidak dinyalakan,
maka tenaga listrik yapg digunakan bisa menyebabkan aki menjadi lemab. Pada
akhirnya mobil menjadi sulit distater hanya karena alarm yang salah mendétekéi
sensor.

Untuk itu dikembangkan sebuah sistem yang menggabungkan antara

teknologi alarm mobil yang menggunakan scns.a-r dengan tcknologi MMS yang
mendukung pengiriman media befupa gambar. Dengan ini dimaksudkan bila terjadi
alarm, client bisa melihat kondisi mobilnya dan memastikan apekah perlu untuk
meﬁgaktifkan alarm. Kemungkinan yang lain ialah mendapatkan gambar wajah

pelaku schingga membantu pihak berwajib.

1.2 Ruang EJingﬂgup
Skripsi ini memiliki Ruan'g Linglkup sebagai berikut :
s Media kontrol dirancang 1mﬁ3,k d&pat melakukan tugas-tugas sebagai berikut,
. Periama, menunggu interupsl berupa gangguan pada semsor yang terdapat

‘dialarm. Kedua, mengitimkan scbuah pesan SMS untuk meminta perintal dari



client. Kefﬁg‘cé, ponsel didalam kendaraan méiakukan pengambilan gambar bila
ada inisca!’i dari request ddﬂ mengirimkannya dengan MMS serla membunyikan
" glarm dalam delay selama 2 menit dari saat pengiriman gambar atau bila tidak

ada miscall maka sistem otomatis membunyikan alarm dalam delay selama 2
menit. Miscall adalah suatu kondisi dimana ponsel mendapat panggiiaﬁ, tetapt
panggilan tt_arsebut sengaja tidak dijawab. -

e Media'kcnﬁoi. dirancang menggunakan MCS-52 dengan tipe ATS‘)SSZ schagai

. sistem minimum dan juga pusat psmgontmién.

e Media iﬁi menggimakan SMS sebagal media konirol antara poﬁscﬁ dengan sistcm

 minimum dan MMS scbagal media untuk mengirixﬁkan gambar yang diambil
| dari kamera ponsel untuk dikirim ke ponsel clicnt.

o Media kontrol menggunakan PC z_mtuk konfigurast dan sctting terhadap media

kontrol, di mana hasiinya akan disimpan dalam MCS-52 sebagel pusat

_ pcﬁgﬂ-nm’{}}ann

1.3 Tujuan dan anfﬁaﬁ
Tujuan dari pembuatan skeipsi ini adalah mengembangkan suatu sistem
Kearnanan dengé,n media ponsel yang memanfaatkan teknologt Multimedia Message
- Service (MMS). |
Adapun manfaat wiama dari sistem ini adalsh menecegah terjadinya tindakan
: .pe:.n:'ur}_an kendardan bermotor dongan menggupakan ponsel sebagai alat pencegah.
Ponsel dilengkani dengan svatu sistern keamanan dengan memanfastkan teknologi

MIMS. Manfaat lainnye adalah mongontrol keadaan dalum kendaraan sccara visual



dan bilamana perlu mengambil don menyimpan gambar visugl keadaan di dalam
| ‘kendaraan tersebut, meningkatkan kemungkinan pengagalan pencurisn dengan

sdentifikasi visual alarm audio dan pengendalian operasi kendaraan.

1.4 Mitodologi Pendiitian
| Metodologi  yang  digunakan - dalam - pembuatan media konfrol dengan
menggunakan teknologi MMS ini adalah @ |
e Studi Kepustakaan
- Men&:aﬁ referensi mengenai sistern kelistrikan yang terdapat pada kendaraan,
tekzig'logi GSM dan MMS, prdiekoi GSM 07.07 AT command untuk
ni.éﬁgendali’ican kamera ponsel dan mengirim MMS, dan mikrokontroller
.'ATMEF; 89S52. |
& Penclitian Laﬁoratorium
- Merancang dan merakit perangkat keras yang akan digunakan untuk
" mengendalikan kamera ponsel, membuat MMS dan mensimulasikan sensor
‘serta alarm dikendataan.
- Melakukan simulasi pengeunaan AT command dengan memanfastkan
program Hyper Terminal yang teﬁdapat pada sistom operasi Mi(:rosoﬂ
- Windows.
- .Membuat diagram alir dari perangkat lunak.
. Menerjemahkan diagram alir perapgkat imak tersebut kedalam bahasa
pemrogramnan - Assembly. Kemudian memasukkan hasil ﬁragfam tersebut

kedalam mikrakontroller.



. Melakukan setting GPRS dan MMS pada ponsel
- ‘Melakukan uji coba dan evaluasi terhadap sistem dan program aplikasi.
o Evéliaasi
- Mcﬁgcvaiuasi wakiu yang dibutuhican oleh sistem untuk mengambil gambar
dan mengirimkan MMS
- Mcnge‘ifaluasi tingkat keberhasilan dafam pengiriman MMS.
- Menge'vﬁluasi mengenal layanan MMS yang discdiakan oleh scrvice

provider yang ada di Indonesia

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan yang digunakan dalam skripsi int adalah :
Bab I : Mernbahas latar belakang, ruang lingkup, tujuan dan manfélat serta
metodologt yang diguuakail. |
Bab 2 ¢ Membahas teori umum dan teori pendukung yang periu digunakan untuk
perancangan sistem. |
Bab 3 : Membahas perancangan sisﬁem, perangkat keras dan perangkat lunak yang
digunakan dalam sisteni. |
B@b 4 Membahas implementasi [ungsi sistem minimum ke J;alam _sistem
keamanan berbasis MMS dan anaﬁisis. serta evaluasi tethadap kinerja sistem
| Bab § ;. Kcsimpulan dan hasil evaluasi sistom secara keselurihan serta saran-saran

‘bagi pengembangan sistem selanjutiya.





